BAB III

UPACARA MULUDAN DI CIKONENG
DALAM PERKELBANGAN

Sebagai suatu masyarakat yang semuanya mengaku
beragama Islam, yang tentu budaya masyafakatnya sebaha-
gian besar akan menunjukkan budaya yang berhubungan de-
ngan Islam atau disebut budaya Islam. Upacara Muludan
merupakan saleh satu budaya agama (Islam). Sebagaimana
dijelaskan di atas ternyata memang sulit untuk menjelag
kan dengan pasti awal pertumbuhsan budaya tersebut khu -
susnya di daerah Cikoneng; tapi secara jelas bahwa buda
ya kuludan inipun mengalami perkembangan, dan kondigi
magsyarakat dalam berbagai aspeknya menyebabkan perkem -
bangan gejala budaya itu. Ursian di bawsh ini aken me-
nyajikan gecara deskriftip bentuk/wujud hasil perkem-
bangan upacara muludaen sekitar tahun 1950-an dan seki-

tar tahun 1980-an pada masyarakat Cikoneng.

~ A. Upacara Muludan Sekitar Tshun 1950-an

Untuk memudahkan uraian ini akan dibagi tahap

an sebagai berikut : waktu, tempat, tujuan dan jalan
nya upacara.
1. Upacara yang dilaksanaken secara individual.

a. Waktu; biasanya upacara yang dilaksanakan secara
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individual ini diselenggarakan pada sore hari se
telah solat 'asar atau sehabis solat lMagrib ma-
lam hari. Mengenai tanggal pelaksanasan tidak ada
ketentuan tapi sudah menjadi kebiasaan di antara
mereka dimulai sejak tanggal 12 Rabi'ul Awwal
sampai gkhir bulan itu.

Tempat; Upacara ini dilaksanakan di rumah penye-
lenggara; sehingga ada kecenderungan hanya mere-
ka yang kuat ekonominya yang menyelenggarskan -
upacara seperti ini. Bagi mereka yang  termasuk
ekonomi lemah ikut melaksanaken upacara berga=-

bung di masjid.47

Tujuan; dari upacara yang mereka laksanakan, -

orang yang menyelenggarakannyas (yang punya rumsh)

mempunyai tujuan antara lain :

1. Menghormati dan memperlihatkan rasa cinta
kepada Nabi Muhammad SAW.; yang dengan itu
dia mengharapkan akan mendapatkan syafa'at da
ri Nabi nanti.4®

2. Ingin memperoleh keberkahan dalam hidup me-

lalui suasana upacara; dengan anggapan bahwa

H. Dahlan, Wawancars dengan Penulig, 15 Agustus

K. Misbah, Wawancara dengan Penulis, 16 Agustus
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dalam suasana geperti itu roh Nabi Muhammad
SAW. hadir ditengah-tengeh mereka. Dan keha-
diran roh Ngbi ini dapat memberi keberkahan.49
3. liemberikan sodagoh berupa makanan agar keber-
kahan rizqi keluarga bertambah.so
d. Jalannya Upacara :
1. Persiapan; tempat, alat-alat.
Upacara mengambil tempat di ruang te-
ngah dan seandainya tamu yang diundang lebih
banyak lagi maka dipergunakan pula ruang muka.
Penggunaan ruang tengah untuk upacara, mengan
dung arti/ma'na bahﬁa upacara itu merupakan
peristiwa yang mempunyai nilai sakr._al.s1
Peralatan yang digunakan; lampu pene-
rangan terutama kalau malam hari, kitab "maj-
mu'atul mawalid" seperti telsh tersebut di
atas, air putih atau kembang setaman (mangkuk
besar yang diisi dan dengan tujuh macem bunga

bunga-an) dengan tidak ketinggalan menghadir-

1988 J. Masduki, Wawancaera dengan Penulig, 11 Juni

5(.)Aj. Fatah, Wawancara dengan Penulig, 17 Juni 1988

5145 . . .
7 'Dihubungkan dengan arti "Bagian-bagian Ruangan
rumeh" dalam pembuatan rumsh di Jawa pada umumnya, Waﬁsnv

cara Penulis dengan Drs. Hudan Asmara, 29 liei 1989.
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kan benda-bénda pusaka dan keramgt; perkakas ku-

no, kerig-keris, jimat-jimat bahkan pakaian dan

benih-benihan (Bafang-barang pusaka bagi orang
yang memiliki).

Tata Cara.

Setelah hadirin dianggap hedir semua maka
orang yang dianggap sesepuh atau Ajengan (Kiyai)
memulal dan memimpin jalannya upacara tersebut.
Den upacara yang sifatnya individual ini biasa-
nye tidak mengundang kaum/tamu wanita. Acara ini
meliputi ; hadiyshan, membaca kisah maulid Nabi,
do'a/tutup.

a. Hadiyahan; yang dimgksud dengan hadiyshan
adalah suatu upacara yang berujud/berisi mem-
baca kalimat-kalimat tertentu yang dianggap
mempunyai nilai-nilai keutamaan menutut Islam,
yang tekanannya adalah membaca kalimat "tah’-
1i1"/menyatakaen keEsaan Tuhan yang diakhirdi
dengan do'a begli orang-orang yang sudah mening
gal/arwah atau untuk bersama; dimana dé'a.dan
Pehala dari bacaan tersebut diperuntuken dan
diharapkan dapat diterima oleh arwah leluhur
(mereka) yang dikehendaki. Upacara ini mirip
'upacara tahlilan atau lebih merupakan acara

'bingkisan do'a dan bahala.
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Adapun isi daripada upacara hadiyshan
tersebut adaleh sebagai berikut :

Pertama; diawali dengan membaca surat
Al Fatihah beberapa kali (tergantung banyak-
nya siapa yang dituju) atau ada yang disatu-
kalikan dan ada yang dirinci. Sebelum sgetiap
kali membsca surat Al Fatihah ini  terlebih
dulu diawali dengan ksta kata "ilahadroti"
( %Lfé>”~—;i ) yang dapat diartikan "yang
terhormat, kehadapan tuan" atau dengan isti-
lah lain" diperuntuikan bagi". Peruntukan
ini biasanya ditujukan kepada dengan urutan
sebagai berikut : (1) kepada Nabi  kiuhammad
SAWl.; (2) kepada ahli keluarga Nabi  (ahlul
bait); (3) kepada teman sejawatnya para Nabi
dan Rasul; (4) kepada para malaikat; (5) ke-
pada sahabat Nabi; (6) kepada para Auliag
(7) kepada para syuhkada; (8) kepada para
solihing (9) kepada para ahli Ilmu; (10) ke-
pada ahli qubur muslimin dan muslimat setem-
pat yang tﬁrdiri : arwah para leluhur mereka
arwah gurquuru mereka dan khusus kepada

i
|
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arwah "syeikh Abdul Qodir Al Jailani".”
Pengentar bacaan sebelum Al Fatihah itu di-
~ucapkan dalam bahasa Arab, dan divbawah ini
contohnya yang disatukaliguskan dan contoh
ini diembil yang sederhana. (g)\;z )\,&\ (,“,
)¢ RV 2 hroude Mo 2NN S s,
Geaadhs (e Mo s L g asd Y, 70
AP SR R U P PR BT Ay e
A, O 38, MY pudbudl s A S
A U5 | e GitjgjikgddLr
Kedua; setelah selesai pembacaan su-
rat Al Fatihah berikutnys adalah nembacae su-
rat Al Ihlas (7 kali), membaca surat Al Fa-
lag (3 kali), membaca surat An Nas (3 kali)
kemudiau membeca lagi surat Al Fatihah  ( 1
kali) disambung dengan membaca awal surat
Al Bagarah ayat (1 - 5), dilanjutkan dengan
membaca ayat "Kursiy" (masih dalam surat ;Al
Baqarah aydt 225) kemudian disambung dengan
ayat (284 - 286). Selesai bacaan tersgebut ke

r ,
mudian diselingi dengan bacaan kalimah  "ILg

*

Beliau adalah seorang ulama tokoh sufi terpan-
dang, nama lengkapnya "luhyiddin Abu Muhammgd 'Abdul
Qadir Ibnu Salih Janki Dausat Al Jailani (1077-1166 M. ),
dihormati dan diagungkan serta manaqibnya banyask dibaca
orang yang disebut "managiban" beliau dipandang sebagai
Sultanul-Aulia; lihat bukunya KH. Saifuddin Zuhri, Seja-
rah Kebangkitan Islam dan Perkembangannya di Indonesia R
PP, Alma'arif Bandung, cet. 2, 1960, h. 96-97.
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haula wala quwwata illa billaghi al 'aliyyil
wadm (AN 555350
tiga kali lalu membaca kalimah istigfar 'ag
tagfirullaha al 'azim" ( (ﬁk&db‘“lgxi;d“”i )
tige kali, yang selanjutnya diteruskan de-
ngan membaca kelimah tahlil "la ilaha-
illallghu" ( J‘““\)\'ks\))) sebanyak
seratus kali, selesai membaca tahlil dite-
ruskan dengan bacaan golawat dan salam ke~
pada Nabi "Allghumma salli 'ala sayyidina
Muhammddin wa 'alihi wa sahbihi wa sgallim®
( %—*‘J posts s _if \"M*’J’y%&\ ) tiza puluh
tiga kali, yang sebelumnya didahului dengan
pembacaen ayat " s C{jLJLJ)JSiAl1;4ﬂ)“£)&

\A,..,}_Au_; SRR WP \L;«JS\\.G\L u‘-'-“

A e [

(Imnallgha wa mald'ikatahu yusaluna ‘'alan-
nabiyyiya-ayyuha allasIng amand salli -
'alaihi wa sallimltasglImg),.22 Dengan gele-
sainya bacaan salawat dan salam tersébut

maka rentetan bacaan hadiyahan pun gelesai

pro
198

Departemen Agam RI., Al gur an dan Terae%%%§x9
ek pengadaan kltab Sﬁcl Al ?
% f n578, ayat 56. wrien, felita
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dan ditutup dengan bacaen/uembaca do'a bagi
arwah orang-orang yang telah neninggal seba
gsal yang tersebut di atas atau do'a untuk
tepentingan bersema.

Pembacaan kisah maulid (warasba). Setelah
selesal upécéra hadivzhan lanssung disusul

dengan penbacaan kisah msulid llabi SAW.

&

[

(kisah xelahiran iiabi), kitad yang diguna-
ken gtau yang nemuat kissh terscebut eadalah
kiteb "majmu'atul mawalid® kitab ini merupg
kan xitab standar atau yang biasa banyak
dibaca khususnya di daerah Hecamaten Ciko-
neng, dan kitab ini teleh dibicarakean pula
pada bab dua.

Adapun cara .ermbgcanya ialah dengan
di nazomkan etau dilagukan ( variasi seni
baca), dilakukan dengan hidmat tapi kadang-~
kedeng over suara atau over acting.
Isi kisagh maulid ini tidak dibaca sekaligus
Seluruhnya tapi hanya sebahaglannya saja.
Pertama-fama dibaca oleh Ajengan ysng memim
pin upacara sampai satu atau dus "atiril"
(bet) kemudian disambung atau dilanjutkan
oleh orang lain yang dapat dan faseh bacaan

nya kemudian terus bergilir diantara beberag
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pa orang. Dan setiap ayat selesai dibaca
oleh si pembaca lalu diikuti/disahuti orang
banyak dengan bacaan selawat kepada Nabi
atau menirukan bacaan si pembaca dengan
serempak dan penuh rasa gembira.53 Pada ba-
caan/bagian tertentu yane mengisahkan gaat
saat Nabi dilashirkan maka serempak seluruh
jamash berdiri, bacaan pun beralih kepada
bacaan khusus waktu berdiri (bacaan mahalul
giyam) yaitu bacaan yang menggembarkan me-
nyambut kehadiran Nabi SAW. laghir ke dunia
dengan perasaan penuh gembira. Keadaan ber-
diri ini kira-kira berlangsung gelama

(20 - 30) menit. Setelsh bacaan sambil ber-

diri selesal, lalu hadirin duduk kembali
melanjutkan bacaan gemula hingga selesal
yang kemudian diekhiri lagi dengan do'a

yang ada dalam kitab tersebut dengan dipim=
pin oleh Ajengan yang memimpin upacara de-
ngan upacara dianggap selesai. Adapun menge

nai "kembang setaman" dalam upacera muludan-

1988.

534

. Fuhemmad Holil, Wawancara Penulisg, 21 Agustus
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dapat diuraikan sebagai berikut : Kembang se
taman sebetulnya sering diletakan bersama-sa
ma dengan benda-benda yang dianggap keramat
dan bertuah ditengah-tengah majlis upacara.
Hal di atas dengan maksud agar air dan benda
benda pusaka tersebut memperoleh keberkghan
dari upacara iuludan, yang selanjutnys air
tersebut akan digunakan untuk memandikan be-
rabhg pusaka itu sehingga tuah dan kekeramat-

annya bertambah.”?

2. Upacara yang dilaksanalkan secara kelompok.

Upacara ini biasanya diselenggarekan di mes-

Jid ates inisiatif pemuka agama setempat (ajengan).

Kegsempatan ini dipergunakan pula oleh orang yang ti

dak mampu menyelenggerakan upacara sendiri ( diru -

mah).
Waktu : tidax terdapat patokan yang pasti, tapi

a.

biasanya antars ltanggal 12 rabiul awwal sampai
ghir .bulan itu. Dan sehubungan sifatnya kelompok
meke upacara lebih sering dilaksaneskan pada ma-

lam hari sehabisg solat isak.55

2443, liubyidin, Yawencare Penulis, 20 April 1988,

55Aj. Azhari, Wawancara Penulis, 22 April 1988.
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b. Tempat : pada dasarnya upacara kuluden ini dise-
lenggarakén disetiap masjid RT. dan seandainya
lebih dari satu masjid per RT. maka cukup satu
masjid saja/disatukan dalam satu masjid.56

c. Tujuan : dari upacara yang mereka laksanaskan ada-
lah :

Pertama : dari pihak penyelenggara; (1) memajukan
Syiar Islam (2) memupuk uhuwah Islamiyah diantara
warga/jama'ah; (3) memupuk rasa ke-Islaman warga/
jama'ah.57
Kedua : deri sementara pengikut; (1) untuk menda-
patkan barokah dengan ikut melaksanakan upacara;
(2) ingin mendapat syafa'at dan pengakuan dari
Nebi diakhir nanti.”®
d. Jalannya Upacara.
1. Persiapan : tempat dan alat-alat »
a. Upacara mengambil tempat di bagian dalanm
masjid dan kalau tidak cukup, juga dipergu-
nakan bdagian seramoi.

b. Peralatan yang dibutubhkaen; (1) tempat duduk/

56}1-. Sjafi'i, Wawancara Penulis, 23 April 1988.

5Tpj. Sanri, vawencara Penulis, 22 September 1988.

58
1988.

Aj.O. Istohari, wawancars fenulisg, 23 September
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tikar; (2) lampu penerangan, listrik atau
lampu petromak; (3) kitab iaulid/kitab 4l

Barzanji; (4) kein tabir/penyekat ruangan?9
Tabir ini dimaksudkan untuk sebagal penye
kat/pemisah ruangan antara ruangan untuk
laki-laki dan ruangan untuk wanita. Selain
barang-barang peralatan tersebut tadi, ju-
ga sebahagian para peserta suka ada yang
membawa barang-barang/benda pusaka yang di
anggap keramat dan bertuah disertai dengan
kembang setaman dan ada juga yang membawsg

pakeian (pakaian keramat) bahkan ada yang
membawa bibit/benih tanaman yang akan ditg
nem pada musim menanam dan tentunya tidak
ketinggalan unsur makanan yang biasanya -
sampail melimpah karens masing-masing kelu-
arga sama-sama membawa mskan yang tentunya
bermacam-macam; ada yang nasi tumpeng, ada
yang nasi wuduk/uduk/ada yang berupa nasi
bancaan dan ada yang membawa makanan-makan

an ringan 1ainnya.69

1988.

29)j. Bahri, Op cit.

6

oAj. Dimjati, ¥Wawancgra Penulisg, 24 September -
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2. Tata Cara.

Setelah hadirin dianggap siap seluruh
nya kemudian Ajengan memulail membuka acara ;
pertama-tama beliau menjelaskan mzksud dan
tujuan kumpul-kumpul bersama serta sedikit -
memberi wejangan tentang sopan santun dida-
lam pelaksangan upacara dan sedikit nasehat
agamna. Sedangkan mata acara dan tata laksana
upacara adalah hampir sama sebagaimsna pada
pelaksanaan upacara yang bersifat individual,
yaitu meliputi : (1) hadiyahan; (2) membaca
kisah-kigah maulid Nagbi SiW.; (3) do'a/tutu ?ﬂ

B. Upacara luludan Sekitar Tahun 1980-an

liasa antara th. 1950-an hingga tahun 1980-anbg
gl suatu kebudayaan secara relatif cukup memberikan -
waktu atau peluang untuk suatu perkembangan. Luludan
sebagal salah satu budaya agama yang khususnya pada
masyarakat Cikoneng juga telah memperlihatkan gejala-
gejala perkembangan delam perjalanan sejarahnya. Hal
inipun terjadi justeru ditengah perkembangan mesysra-

kat pendukungnya dimana budaya itu hidup dan berkem-

61

AJ. hiakmun, Yawancara Penulis, 25 September 1988
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bang. Dengan katae lain bahwa perkembangan budaya itu
(dalam hal ini Kuludan) disebabkan oleh perkembangan
Cikoneng itu sendiri pada khususnya.

Untuk itu berikut ini akan diuraikan secara
degkriftip tentang upacara kuluden pada masyarakat Ke
camatan Cikoneng pada sekitar tahun 1980-an.

Uraian ini sebagai uraian gsatu perwujudan hasil per-
kembangan dalam jangka waktu selama 30 tahunan dari -
. sebuah upacara semacam. Uraian ini aken meliputi: wak
tu, tempat, tujuan dan proses jalannya upacara.

Perlu dikemukakan bahwa upacara ini sebagian dilaku -
kan gecara individual dan sebagian oleh kelompok dan
sesual puia dengan perkembangan peta pemahaman keage-—
maan (masyarakat Cikoneng) yang dapat dibagi kedalam
dua kelompok yakni; kelompok pembsharu (modern) dan
kelompok konservetif (tradisional) yang mana hal ter—
sebut terproyeksikan pula ke dalam gejala perkembang-
an budayanya khususnya yang bersifat agema (seperti
Muludan). Untuk melihal gejala perkembangan tersebut

akan diuraikan dengan jalan sebagai berikut :

1. Secara Individual tradisional.
a. Waktu dan tempat; mengenai waktu dan tempat
tidak terdapat perubzhan yang berarti; karena -
tempatnyapun magih di rumsh masing-masing penye

lenggara dan mengenai tanggalnya juga yang ra-
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mai mulai tanggal 12 Rabi'ul Awwal " sampai
akhir bulan, begitu juga waktunya sehabis asar
dan magrib.

b. Tujuan Upacara; dalam hal tujuan Lemang terda-
pat suatu perkembangan, ialah sudah tidak ter-
dapat lagi/terlihat ade tujuan untuk  mencari
barokah untuk benda-benda pusakanya. Pun tuju-
an yang lain masih tetap seperti mengharap ke-
berkahan, dalam hidupnyas, menunjukan rasa cin-
ta dan ingin diskui oleh Eabi.agar memperoleh
syafa'at nanti,

c. Proses Upacara; memang jalannya upzcara tidak
dapat dipisahkan dengan alat-alat yang sifat -
nya profan den sakral (tghun 1950-an); naman
sekarang yang bersifat sakral tidak digunakan
lagi. Adapun jalannya upsacara yang bersifat in
dividual ini adaleh sebagaimana upacara pada
tahun 1950-an yang berarti belum banyak meng=
alami perkembangan dengan sﬁsunan acara seper-
ti : hadiyahan, membaca kiseh maulid, dan do's/
tutup. .

2. Upacara yang sifatnya Individual i.odern.
Pada upacara yang bersifat individual mo-

dern ini adalah jarang, kalaupun ada hanya berupa
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kegiatan membagi bagil mskanan (bancaan) atau sam-
bil mengadakan pengajian ceramah di rumsgh.
Disamping memperingati kelshiran Nabi juga meru-
pakan tasyakur bin ni'mgh, sekalipun tujuannya
memperingati kelahiran Nabi SAW. namun peringatan
seperti ini sudah kehilangan sifat ritualnya (ri-
tus). |

Upacara yang dilaksanakan kelompok.

Upacara kuludan yang diselenggarskan pada
tahun 1980-an secara kelompok dapat dibagi pula
menjadi :tradigional dan modern. -Dua 9eﬁbagian
itu sekedar untuk membedakan kecenderungan dari

gejala yang timbul dalam upacara. "Tradisiongl *
berarti bahwa upacara itu cenderung masih terli-
hat mengikuti pola tradisi lama. Sedangkan yang
dimaksud dengen '"modern" disini berarti bahwa upa
cara itu cenderung terlihat untuk mengejar/menca-
pai satu tujuan; sebagai hasil dari perkembangan
masyeraket yang ada (perkembangan pemahaman/pemi-
kiran kesgamsan.

Untuk itu uraisnnys sebagai berikut :
a. Kelompok tradisional. |
Upacara yang dilaksanakan kelompok ini

secara garis besar sana dengan upsacara yang
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dilakukan pada tahun 1950-an. Kamun memang di-
dalamnya terdapat gedikit perkembangan ialah;

terdapatnya acara santapan rohani/pengajian ce
ramah agamz yang diberiian sebelum stau sesu-
dah acara hadiyashan gebelum membaca i.aulid lia-
bi. Atau meﬁang'ada pula yang terpisah antara
acara ceramgh dengan upacara muludan/marnaban-
an (tidak dalam satu waktu). Dan penyelenggara
an cerenah yang bersifat umwn biasa ditengani
oleh kelompok panitia. Perkembangan lain, ti-
dak ada diantara jema'sh yang membawa barang-

barang pusaka maupun benih-benih kedalam upaca
ra.

Yang bersifat modern.

Sebagaimana disinggung di atas bshwa -
upacara liuludan yang sifatnya "modern" mempu-
nyai ciri; pregmatis ILuludan sebasgai sarana /
alat untuk mencapai kepentingan agama.

Akibat daripada itu dalam upacara hampir tidak
terlihat sifat-gifat sakral atau sebagaimana -
disebutkan di atas tadi kehilangan sifat ritus
nya. Upacara ini diselenggarakan oleh kelompok
panitia, baik di RT., di DKE-DKli., kelompok pe
muda (remaja masjid dah kerang taruna), kelom-

pok majelis-majelis ta'lim, oleh kelompok orga
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nigasi masa Islam tertentu atau oleh kelompok -
kelompok sekolah baik sekolah umum maupun seko-
lah agama.
Sehubungan dengan pelaksanaan upacara
di atas dan juga sifatnya tersebut, maka dalam
unsur-unsurnya upacaranya pun menunjukan adanya
perbedaan cukup berarti yang meiriputi : waktu,
tempat, tujuan dan Jjalannys upacara.
1. Waktu dan Tempat
Tidak terdapat waktu yang tertentu se-
bagaimana yang tradisional gifatnya, vaktu
upacara bisa kapan saja sesuai pertimbangan
panitia (pagi, sore dan malam) yang tergan -
tung pada situasi dan kondisi. Demikian juga
halnya dengan tanggal pelaksangan yang pen-
ting masih dalam bulan maulid.
liengenai tempat upacara nampaknya le-
bih terikat kepada kedudukan atau hubungan -
dengan kepanitiaan itu. Seperti kalau penye-
lenggaraannya dari kelompok dewan  xeluarga
masjid (D.K.li) sudaeh barang tentu tempatnya-
akan di masjid, kalau yang menyelenggarskan-—
nya kelompok organisasi masa tertentu atau
kelompok pemuda dan remaja masjid ada yang

nenggunakan Aula/Balai Desa dan kalau  yang
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nengadakannya kelompok sekolahan sudah tentu

tempatnya akan di sekolah yang bersangkutan.

Dan pehyelenggaraan ini bersifat umum.

Segi tujuan.

Sebagai alat/sarana untuk mencapai tu
juan keagamasn gebagei tersebut di atas maka
Iluludan ini mempunysi tujuan :

a. Untuk mengisi dan memupuk jiwa keagamaan
magsyerakat/unmat Islam, serta meningkat-
kan kesadaran beragama.

b. Leningkatkan tali uhuwah Islamiyah di an-
tara ummat Islam.

c. Lieningkatkan kegadaran cara pengamalan
dan cara pemahaman keagamaan serta menyam
paikan ide-ide pembaharuan (pemshaman ke-
agamaan) yang bersifat rasional dan kri-
tis.

Segi Jalanya Upacara.

Setelah saatnya dianggap tepat dan
hadirin/tamu sudah kumpul atau banyak yang
datang maka upacara dimulai dengan  susunan
sebagai berikut :

Acara

1. Pembukaan

2. Pembacesan gyat suci Al Qur'an



3. Prakata dari Panitia
4., Sambutan-sambutan
5. Uraian liaulid/da'wah

6. Do'a / Penutup.62

Deng 1 tata laksana sebagail berikut :

8.

Pembukaan oleh panitia/protokol yang ber-
isi : pembacaan susunan mata acara yang
akan diketengahkan dan membuka acara de-
ngan ucapan Basmalah :

! r‘?"'/“\;——?)‘ AW e, 63
(Bismillghirrahmanirrahim).

Pelabacaan ayat suci Al Qur'an, oleh petu-
gas yang telah ditunjuk (laki-laki/wanita)
yang kemudien dilanjutkan dengan pembaca~
an terjemah hanya oleh yang lain (laki-lg
ki/wenita). Dan ayat-ayat yang ﬂibacanya
biasanya disesuaikan denzan sifat peringat
an, yaitu memilih ayat-ayat vang nenyebut

nama Rasul uiuhaimad SAVW. dan gsifat - gifat

| 62Lihat
tar lampiran.,

Pada contoh undangan, terdapat dalam daf-

1

63Departemer; Agama RI., op cit., Juz 1 hl. 5
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beliau64 misalnya dalain surat Al ahzab

ayat 40",

\Jéfcsukg%*ﬁﬂbViﬁ pes <f\‘9"

Artinya : iuhamnad itu sekali-~kali bukan
lah bapak dari s$853ng laki- la
ki diantara kamu tetapi
. dia adalah Rasulullah dan pe-
' nutup Nabi-Nabi. Dan adalah =

Allah magg lengetahui segala -
* gesuatu. :

Sambutan~gambutan; di dalam sambutan ini

isinya biasanya berupa tanggapan terha-

dap penyelenggaraan upacara dan menyata-
kan kesetujuannya serta memberi tekanan,
bahwa upacara tersebut sangat perlu dan
penting artinya. Yang memberi gsambutan
tergantung siapa yang hadir dan dianggap
tepat (biga dari unsur ulama; bisa dari
aparat depa/kuwu,-Jjuga bisa Camat kalau

ada.

4. Ceramah laulid. Yang isinysa Juga dapat ber-

variasi tentang keagamaan yang orientasinya

dikaitkan dengan kehidupén Nabi dan agama

Islam, dimana Nabi sebagai sosok figur yang

%451 Husani, op cit, hl. 162.

65Departemen Agama, op cit, hl. 674.
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sempurna dalam segala aspek kehidupanhya.
5. Do'a/tutup. Doa ini dilaksanakan sebagal -
penutup acaré yang dianggap afdol, dan di-
lakukan oleh unsur ulama/ajengan. Dengan -
berakhirnya do'a maka acara dianggap sele -
sai. -
liengenai unsur makanén didalam upacara yang
bercorek modern ini tidak begitu penting, adakala-
nya makanan alakadarnya/makanan ringen dan terba-
tas untuk menjamu tamu-temu khususnya. danya  ka-
dang-kadang meméng dari beberapa masgarakat terten

66

tu ada yang menyediakan untuk dipagi-bagiken.

66Uraian deskriftip pada bab dua ini/tentang upa
cara_yang bersifat modern adalah, pengamatan/ observasi
penulis di lapangen, dari tahun 1987/1988.



